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ABSTRAK 

Abstrak: Penggunaan aplikasi mobile dalam pencatatan keuangan digital berbasis mobil 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas UMKM. Dengan aplikasi pencatatatan 

keuangan dengan aplikasi mobile memberikan beberapa manfaat bagi usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM). Dalam kegiatan ini dilakukan pelatihan terhadap 30 pelaku 

UMKM Binaan Lazismu Kota Medan, terkait manajemen pembukuan keuangan dan 

pemasaran digital. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan pelatihan tentang 

pembukuan keuangan melalui Aplikasi BukuWarung dan pemasaran digital untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam memasarkan usahanya melalui media 

digital. Metode yang digunakan mencakup tahap pra-kegiatan, pelatihan dan 

pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Hasilnya sebesar 63% peserta merasakan 

dampak pelatihan ini terhadap peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta 

dalam pengelolaan pembukuan dan strategi pemasaran digital. 

 

Kata Kunci: UMKM; Lazismu; BukuWarung; Pemasaran Digital; Pengabdian 

Masyarakat. 

 

Abstract: Using mobile applications in car-based digital financial recording can increase 
the efficiency and effectiveness of MSMEs. The financial record application, with a mobile 
application, provides several benefits for micro, small, and medium enterprises (MSMEs). 
In this activity, training was carried out on 30 MSME actors assisted by Lazismu Medan 
City, related to financial bookkeeping management and digital marketing. This service 
aims to provide training on financial bookkeeping through the BukuWarung Application 
and digital marketing to improve their skills in marketing their business through digital 
media. The methods used include the pre-activity stage, training and mentoring, and 
monitoring and evaluation. The result was that 63%  of participants felt the impact of this 
training on increasing participants' knowledge and understanding of bookkeeping 
management and digital marketing strategies. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pembangunan ekonomi Indonesia khususnya dalam sektor Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) menunjukkan pertumbuhan yang cukup 

signifikan. Meskipun demikian, terdapat permasalahan global yang cukup 

mendasar, yakni UMKM belum mampu mengoptimalkan teknologi digital 

dalam pemasaran menghadapi tantangan karena faktor-faktor seperti latar 

belakang pendidikan yang rendah, kurangnya pengetahuan tentang internet, 

dan literasi teknologi yang tidak memadai (Afandi & Mursyid, 2022; 

Kurniawan & Asharudin, 2018; Suliswanto & Rofik, 2019). Penelitian telah 

menunjukkan bahwa sementara mayoritas UMKM telah mengintegrasikan 

literasi digital ke dalam strategi pemasaran mereka, hanya sebagian kecil 

yang melakukannya secara profesional (Amsari et al., 2022; Mutoharoh et al., 

2020). Selain itu, kelompok usaha mikro terkecil, pengusaha solo, cenderung 

kurang memanfaatkan alat pemasaran digital karena sumber daya manusia 

yang terbatas dan pengetahuan tentang alat digital (Nikunen et al., 2017). 

Kendala yang dihadapi oleh UMKM dalam mencatat pembukuan 

keuangan adalah rendahnya tingkat kesadaran dan pengetahuan mengenai 

pentingnya pencatatan keuangan, serta keterbatasan dana untuk 

memproduksi secara massal. Banyak UMKM yang masih melakukan 

pencatatan keuangan secara tradisional dan tidak memperhatikan 

penggunaan anggaran, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian (Atmaja et 

al., 2021; Damayanti et al., 2021; Maharani et al., 2022). Selain itu, UMKM 

juga sering menghadapi kendala dalam hal pemisahan antara harta pribadi 

dan harta usaha, sehingga pencatatan laporan keuangan menjadi tidak 

akurat (Damayanti et al., 2021). Untuk mengatasi kendala tersebut, 

diperlukan aplikasi mobile yang dapat membantu UMKM dalam mencatat 

keuangan dengan lebih efisien dan akurat. Penggunaan aplikasi pencatatan 

keuangan berbasis Android telah terbukti membantu UMKM dalam 

mengelola keuangan usahanya (Aryanto & Farida, 2021). 

Demikian pula beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mitra UMKM 

dalam kegiatan ini, mereka mengalami keterbatasan dalam melakukan 

pencatatan keuangan dan pemasaran digital. Alasan mengapa pengabdian 

ini perlu dilakukan adalah untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut 

sehingga UMKM dapat tumbuh dan berkembang lebih optimal. Dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini terdapat mitra UMKM binaan Lazismu 

Kota Medan yang berjumlah 30 orang. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile 

dalam pencatatan keuangan digital berbasis mobil dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas UMKM. Dengan aplikasi pencatatatan keuangan 

dengan aplikasi mobile memberikan beberapa manfaat bagi usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Pertama, aplikasi seluler memungkinkan 

UMKM untuk mengelola keuangan mereka secara lebih efektif dan efisien, 

menghasilkan laporan keuangan berkualitas lebih tinggi (Iriyadi et al., 2018). 

Kedua, otomatisasi pelaporan keuangan melalui aplikasi seluler 
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meningkatkan kecepatan dan akurasi pengambilan keputusan, yang 

mengarah pada keputusan bisnis yang lebih terinformasi (Anwar et al., 2021). 

Selain itu, aplikasi akuntansi seluler menyederhanakan penggunaan alat 

akuntansi, memungkinkan UMKM untuk menghitung biaya dan 

menentukan harga dengan lebih mudah (Susilowati & Sigit, 2020). Selain itu, 

pendekatan gamifikasi dalam aplikasi pencatatan keuangan berbasis seluler 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan pengguna, membantu individu 

mengenali kondisi keuangan pribadi mereka dengan lebih baik(Hassan et al., 

2013). Secara keseluruhan, aplikasi mobile untuk pencatatan keuangan 

menawarkan UMKM keuntungan dari efektivitas, efisiensi, akurasi, dan 

motivasi dalam mengelola keuangan mereka dan membuat keputusan yang 

tepat. 

Mengacu pada hasil penelitian dan pengabdian tersebut, tawaran solusi 

yang diusulkan dalam pengabdian ini adalah melakukan pelatihan 

pembukuan keuangan dengan menggunakan aplikasi BukuWarung dan 

pelatihan pemasaran digital bagi UMKM binaan Lazismu Kota Medan. 

Aplikasi BukuWarung adalah aplikasi yang digunakan untuk mencatat 

transaksi keuangan dalam usaha kecil seperti warung atau toko. Ini 

membantu pemilik untuk melacak pendapatan, pengeluaran, dan hutang 

mereka (Muhtadin et al., 2021). Beberapa manfaat aplikasi BukuWarung 

diantaranya membantu pemilik usaha kecil melacak pendapatan dan 

pengeluaran harian mereka, Menyediakan cara sederhana dan efisien untuk 

mengelola catatan keuangan (Yusanto, 2022). Selain pelatihan pencatatan 

keuangan pelatihan pemasaran digital diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mitra dalam memasarkan produknya. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pengabdian ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para pelaku UMKM dalam 

mengelola pembukuan keuangan dan pemasaran digital. Diharapkan, 

melalui pelatihan ini, UMKM dapat lebih mandiri dalam mengelola 

usahanya dan mampu bersaing dalam pasar yang semakin digital. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan yang diusulkan dalam pengabdian ini adalah 

melalui pelatihan dan pendampingan secara langsung. Pelatihan ini 

dirancang secara interaktif dan aplikatif, dengan tujuan agar mitra dapat 

langsung mempraktikkan apa yang telah dipelajari. Mitra dalam kegiatan 

ini adalah UMKM binaan Lazismu Kota Medan, yang berjumlah 30 orang. 

Para pelaku UMKM ini memiliki usaha di berbagai sektor, mulai dari kuliner, 

kerajinan tangan, hingga produk pakaian dan aksesori. Langkah-langkah 

pelaksanaan kegiatan ini terbagi menjadi tiga tahap. Tahap pertama adalah 

pra kegiatan, yang mencakup koordinasi dengan pihak Lazismu Kota Medan 

dan persiapan materi pelatihan. Selain itu, dilakukan juga survei awal untuk 

mengetahui kondisi dan kebutuhan mitra. 
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Tahap kedua adalah kegiatan pelatihan itu sendiri. Dalam tahap ini, 

mitra akan diberikan pelatihan mengenai pencatatan pembukuan dengan 

aplikasi BukuWarung dan pemasaran digital khususnya melalui media 

sosial. Mitra akan dibimbing untuk mempraktikkan langsung penggunaan 

aplikasi dan strategi pemasaran yang telah dipelajari. Tahap terakhir adalah 

monitoring dan evaluasi. Evaluasi ini dilakukan untuk melihat sejauh mana 

pengetahuan dan keterampilan mitra meningkat setelah mengikuti 

pelatihan. Evaluasi ini melibatkan wawancara dan penyebaran kuisioner 

setelah kegiatan berlangsung guna mengukur hasil pengetahuan dan 

keterampilan peserta setelah dilakukan pelatihan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelatihan Pembukuan Keuangan dengan Aplikasi BukuWarung 

Pelatihan ini bertujuan untuk membekali mitra dengan pengetahuan 

dan keterampilan dalam mengelola pembukuan keuangan dengan aplikasi 

BukuWarung. Materi yang diajarkan mencakup cara menginstall dan 

menggunakan aplikasi, melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran, 

hingga melihat laporan keuangan melalui aplikasi. Dalam kegiatan ini, 

mitra dibimbing untuk mempraktikkan langsung penggunaan aplikasi 

BukuWarung di smartphone masing-masing, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pelatihan Pembukuan Keuangan dengan Aplikasi BukuWarung 

 

Pada Gambar 1 di atas terlihat Narsumber pertama Isra Hayati,M.Si 

sedang memberikan panduan menginstall serta dan menggunakan aplikasi 

Bukuwarung, untuk pencatatan pendapatan usaha serta pengeluaran usaha 

para peserta, selain itu Narasumber juga memberikan panduan untuk 

melihat laporan keuangan pada aplikasi BukuWarung.  

 

2. Pelatihan Pemasaran Digital 

Pelatihan ini dirancang untuk membantu mitra dalam memahami dan 

memanfaatkan media sosial sebagai saluran pemasaran. Materi pelatihan 

mencakup pengenalan media sosial populer seperti Instagram dan Facebook, 

cara membuat konten yang menarik, hingga strategi promosi online. Mitra 

juga dibimbing untuk membuat dan mengelola akun media sosial untuk 

usahanya, seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pemaparkan Materi Tentang Pemasaran Digital Marketing 

 

Dari Gambar 2 di atas terlihat Narasumber kedua yaitu Syahrul Amsari, 

S.E.Sy.,M.Si sedang memberikan pelatihan kepada para peserta bagaimana 

memanfaatkan media sosial seperti Facebook, Instagram dan Youtube 

menjadi saluran pemasaran produk para peserta. Dalam sesi ini Narsumber 

kedua menjelaskan mulai dari pengenalan media sosial, bagaimana cara 

mudah untuk membuat konten yang menarik dengan menggunakan aplikasi 

Canva, serta cara melakukan promosi online. 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan selama dan setelah pelatihan 

berlangsung. Selama pelatihan, tim pengabdi melakukan observasi dan 

kuisioner dengan mitra untuk memastikan bahwa mereka memahami dan 

dapat mempraktikkan apa yang telah diajarkan. Setelah pelatihan, 

dilakukan evaluasi berupa survei pengetahuan dan keterampilan untuk 

melihat sejauh mana peningkatan yang telah terjadi. Beradasarkan hasil 

observasi melalui kuisioner yang dilakukan untuk mengukur hasil 

peningkatan dan pengetahuian dan keterampilan peserta setelah mengikuti 

pelatihan ini, hasilnya terlihat bahwa terdapat 22% peserta menyatakan 

sangat setuju, 41% peserta menyatakan setuju dan 37% peserta menyatakan 

netral. Berdasarkan hal ini terlihat bahwa pelatihan ini memberikan 

dampak peningkatan peningkatan pengetahuan dan keterampilan terhadap 

63% peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan ini. Kendala yang dihadapi 

selama pelatihan berlangsung antara lain keterbatasan akses internet dan 

kurangnya pengalaman mitra dalam menggunakan teknologi digital. Untuk 

mengatasi hal tersebut, diberikan bantuan teknis selama pelatihan dan 

disiapkan modul pelatihan yang dapat dipelajari oleh peserta setelah 

kegiatan selesai. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan para pelaku UMKM dalam mengelola 

pembukuan keuangan dan pemasaran digital telah tercapai. Dalam hal ini, 

sebesar 63% peserta merasakan dampak pelatihan ini terhadap kemampuan 

dan pemahaman peserta terkait penggunaan aplikasi BukuWarung dan 
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strategi pemasaran digital. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan dan 

pendampingan dalam penggunaan teknologi digital sangat efektif dalam 

membantu UMKM untuk tumbuh dan berkembang. Dengan kemampuan 

baru ini, diharapkan UMKM binaan Lazismu Kota Medan dapat menjadi 

lebih mandiri dalam mengelola usahanya, serta dapat meningkatkan daya 

saingnya di pasar yang semakin digital. 

Berdasarkan hal tersebut, ada beberapa saran yang dapat dilakukan 

dalam kegiatan yang sama di masa yang akan datang, dimana pengabdian 

masyarakat selanjutnya, mungkin bisa diteliti lebih lanjut tentang 

bagaimana meningkatkan literasi digital para pelaku UMKM, serta 

bagaimana membuat strategi pemasaran digital yang lebih efektif bagi 

UMKM. Di sisi lain, mungkin juga bisa dipertimbangkan untuk membantu 

UMKM dalam membuat dan mengelola toko online, sebagai bagian dari 

strategi pemasaran digital mereka. Diharapkan, melalui upaya-upaya 

tersebut, UMKM di Indonesia dapat terus tumbuh dan berkembang, serta 

dapat berkontribusi lebih banyak lagi bagi perekonomian nasional. 
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